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Abstrak 

Program Kampung Berseri Astra (KBA) berbasis energi terbarukan bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang pentingnya pemanfaatan energi bersih, khususnya solar panel, untuk 

mendukung keberlanjutan lingkungan dan kemandirian energi. Program ini dilaksanakan melalui 

empat tahapan utama: edukasi dasar mengenai energi terbarukan, pelatihan praktis penggunaan 

solar panel, peningkatan kualitas instalasi dan pemeliharaan, serta pemberdayaan masyarakat 

untuk menggunakan dan merawat teknologi secara mandiri. Metode yang digunakan dalam program 

ini adalah pendekatan kualitatif dengan studi kasus di KBA Kelapa Gading, yang melibatkan 

edukasi, instalasi, pelatihan, dan monitoring hasil implementasi. Hasil program menunjukkan 

peningkatan pemahaman masyarakat tentang energi terbarukan, serta penghematan biaya listrik 

yang signifikan bagi rumah tangga. Program ini berhasil memperkenalkan teknologi solar panel 

sebagai solusi energi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, serta meningkatkan literasi energi 

di masyarakat. Dengan pengelolaan yang berkelanjutan, program ini diharapkan dapat diperluas 

ke wilayah lain di Indonesia, memberikan dampak positif bagi kesejahteraan ekonomi masyarakat, 

serta mendukung pencapaian target nasional penggunaan energi terbarukan. 

Kata kunci: Kampung Berseri Astra, energi terbarukan, solar panel, pemberdayaan masyarakat, 

keberlanjutan. 

Abstract 

The Kampung Berseri Astra (KBA) program based on renewable energy aims to raise community 

awareness about the importance of utilizing clean energy, specifically solar panels, to support 

environmental sustainability and energy independence. This program is carried out through four 

main stages: basic education on renewable energy, practical training on solar panel use, improving 

the quality of installations and maintenance, and empowering the community to use and maintain 

the technology independently. The method used in this program is a qualitative approach with a case 

study at KBA Kelapa Gading, involving education, installation, training, and monitoring the 

implementation results. The program's outcomes show an increase in community understanding of 

renewable energy, as well as significant electricity cost savings for households. This program 

successfully introduces solar panel technology as an environmentally friendly and sustainable 

energy solution, while also enhancing energy literacy in the community. With sustainable 

management, the program is expected to be expanded to other regions in Indonesia, providing 

positive impacts on community economic welfare and supporting the national targets for renewable 

energy use. 

Keywords: Kampung Berseri Astra, renewable energy, solar panels, community empowerment, 

sustainability. 
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1. Pendahuluan 

Energi Baru Terbarukan (EBT) adalah energi yang berasal dari sumber daya alam yang dapat 
diperbarui terus-menerus, seperti matahari, angin, air, panas bumi, dan biomassa. EBT menjadi solusi 
atas keterbatasan energi fosil yang semakin berkurang, sekaligus memberikan dampak positif bagi 
lingkungan (Ayu Arsita et al., 2021). Energi ini bersifat ramah lingkungan karena penggunaannya 
tidak menghasilkan emisi gas rumah kaca yang berkontribusi terhadap pemanasan global. 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2014, Indonesia telah menetapkan target untuk 
meningkatkan penggunaan energi terbarukan menjadi 23% pada tahun 2025 dan 31% pada tahun 
2050 (Wahyuni et al., 2022). Hal ini mencerminkan komitmen pemerintah untuk beralih menuju 
energi yang lebih bersih dan berkelanjutan. 

EBT terdiri dari berbagai jenis, dengan energi matahari atau tenaga surya menjadi salah satu yang 
memiliki potensi terbesar di Indonesia. Diperkirakan, tenaga surya di Indonesia dapat menghasilkan 
hingga 3.295 gigawatt, terutama di wilayah seperti Nusa Tenggara Timur (NTT), Kalimantan Barat, 
dan Riau yang memiliki intensitas radiasi matahari tinggi sepanjang tahun (Fajrian, 2022). Meski 
demikian, pemanfaatannya masih tergolong rendah, dengan kapasitas hanya sekitar 323 megawatt 
(Alfarizi & Hidayat, 2023). Panel surya sebagai teknologi utama dalam energi surya berperan penting 
dalam menghasilkan listrik tanpa emisi karbon. Dengan pengembangan yang maksimal, tenaga surya 
dapat menjadi fondasi utama dalam transisi energi di Indonesia, mendukung kelestarian lingkungan, 
serta mengurangi ketergantungan terhadap energi fosil. 

Program Kampung Berseri Astra (KBA) adalah salah satu inisiatif sosial yang diusung oleh Astra 
Internasional, berfokus pada kontribusi berkelanjutan untuk masyarakat (Nurlatifa et al., 2020). 
Program ini dilaksanakan melalui empat pilar utama: Pendidikan, Kesehatan, Kewirausahaan, dan 
Lingkungan. Dalam pilar Lingkungan, Astra mendorong pemanfaatan Energi Baru Terbarukan 
(EBT), salah satunya dengan mengembangkan teknologi solar panel (Wanti et al., 2022). Program 
ini bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya energi terbarukan dan 
menyediakan solusi ramah lingkungan untuk kebutuhan energi. Selain bantuan instalasi panel surya, 
edukasi kepada penerima manfaat juga dilakukan untuk memastikan pemanfaatannya lebih optimal. 
Tim Astratech turut menyelenggarakan pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi ini secara efektif. 

Melalui program ini, masyarakat diajak berperan aktif dalam menjaga lingkungan sekaligus 
mendapatkan manfaat ekonomi dari penghematan biaya listrik. Sebagai contoh, di beberapa wilayah 
seperti RW dan PAUD di Kelapa Gading, instalasi panel surya yang difasilitasi oleh Astra berhasil 
mengurangi ketergantungan pada listrik konvensional. Kegiatan ini dilakukan di RW 06 dimana 
didalamnya terdapat 5 (lima) RT dan satu buah PAUD. Instalasi panel surya sendiri ada di kantor 
RW dan PAUD.  Meski begitu, keberhasilan program ini tidak hanya ditentukan oleh instalasi 
teknologi, tetapi juga oleh peningkatan pemahaman masyarakat dalam penggunaan dan perawatan 
panel surya. Untuk mendukung keberhasilan jangka panjang, Tim Astratech melakukan identifikasi 
permasalahan di lapangan serta melibatkan berbagai pihak, termasuk akademisi dan ahli teknis. 
Kolaborasi ini menjadi model bagaimana sinergi antara perusahaan, masyarakat, dan akademisi dapat 
mendorong terciptanya komunitas yang mandiri dan berkelanjutan.  

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus pada implementasi Program 
Kampung Berseri Astra (KBA) berbasis energi bersih di Kelapa Gading. Data dikumpulkan melalui 
metode observasi langsung, wawancara dengan masyarakat penerima manfaat, serta dokumentasi 
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terkait instalasi dan pemeliharaan teknologi energi terbarukan, khususnya solar panel. Selain itu, 
survei terhadap tingkat pemahaman masyarakat mengenai energi baru terbarukan (EBT) juga 
dilakukan untuk mengevaluasi dampak edukasi yang diberikan. Analisis data dilakukan secara 
deskriptif untuk menggambarkan proses pelaksanaan program dan mengevaluasi efektivitasnya 
dalam meningkatkan kesadaran serta keterampilan teknis masyarakat dalam memanfaatkan 
teknologi solar panel. Program ini dibagi dalam dua tahapan utama, mulai dari perbaikan 
(maintenance) instalasi panel dan edukasi dasar hingga peningkatan penggunaan energi terbarukan 
yang diharapkan dapat menciptakan kemandirian energi berkelanjutan bagi masyarakat.  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Latar Belakang Program 

Program Kampung Berseri Astra (KBA) adalah inisiatif strategis dari Astra Internasional untuk 
mendukung pembangunan berkelanjutan di Indonesia. Tujuan utamanya adalah menciptakan 
masyarakat yang mandiri secara ekonomi, sosial, dan lingkungan melalui empat pilar: Pendidikan, 
Kesehatan, Kewirausahaan, dan Lingkungan. KBA mencakup upaya pemberdayaan masyarakat 
dengan tidak hanya memberikan bantuan fisik tetapi juga meningkatkan kapasitas dan kesadaran 
lingkungan (Yuli Ermawati et al., 2023). Program ini juga berhubungan dengan Corporate Social 
Responsibility (CSR) Astra, yang lebih dari sekadar bantuan, namun juga pembangunan infrastruktur 
sosial yang mendukung kemandirian masyarakat dan keberlanjutan lingkungan (Nurlatifa et al., 
2020). 

Salah satu fokus utama KBA adalah penggunaan energi terbarukan, khususnya solar panel, untuk 
mengurangi ketergantungan pada energi fosil dan mendukung penggunaan energi bersih (Wanti et 
al., 2022). Namun, masalah utama yang dihadapi adalah kurangnya pemahaman teknis tentang cara 
merawat dan memaksimalkan efisiensi solar panel. Survei oleh Katadata Insight menunjukkan bahwa 
hanya sebagian kecil masyarakat yang memahami konsep energi terbarukan, dan banyak yang belum 
tahu bagaimana cara merawatnya dengan benar (Agustiyanti, 2022). Oleh karena itu, Program KBA 
melalui Astratech bertujuan memberikan edukasi dan pelatihan teknis yang terstruktur agar 
masyarakat dapat memanfaatkan teknologi energi terbarukan secara optimal. 

3.2. Implementasi dan Manfaat Program 

 

Gambar 1. Sharing Edukasi KBA Klapa Gading Tentang Panel Surya 
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Program Kampung Berseri Astra (KBA) memiliki peran penting dalam mendorong pengembangan 
energi terbarukan di tingkat masyarakat, terutama melalui pemasangan panel surya di fasilitas publik 
seperti RW dan PAUD. Tujuan utama dari instalasi ini adalah untuk menyediakan sumber energi 
listrik yang ramah lingkungan dan berkelanjutan bagi kebutuhan sehari-hari masyarakat setempat. 
Di RW, panel surya digunakan untuk penerangan jalan, mendukung operasional fasilitas umum, serta 
meningkatkan kualitas hidup warga dengan menyediakan akses energi yang lebih efisien dan 
terjangkau. Sementara itu, di PAUD, pemasangan panel surya memastikan kelancaran kegiatan 
pendidikan dengan menyuplai listrik yang stabil, memungkinkan penggunaan perangkat digital, dan 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi anak-anak. 

Tabel 1. Hasil Sharing Edukasi Solar Panel  

  Sebelum Sesudah 

Solar Panel PAUD Berfungsi hanya Siang Berfungsi Penuh 

Solar Panel Gedung RW Tidak Berfungsi Berfungsi Penuh 

 

Dalam implementasinya, manfaat dari instalasi panel surya ini tidak hanya dirasakan dalam bentuk 
penghematan biaya listrik, tetapi juga memberikan solusi terhadap masalah teknis yang sering 
dihadapi masyarakat, seperti kesulitan dalam perawatan dan perbaikan sistem energi surya. Banyak 
pengguna awal yang mengalami hambatan karena kurangnya pengetahuan teknis terkait perawatan 
dan pemeliharaan panel surya. Untuk mengatasi masalah ini, Program KBA memberikan pelatihan 
dan penyuluhan kepada warga mengenai cara merawat dan membersihkan panel surya agar tetap 
optimal, serta mengajarkan cara mendeteksi kerusakan dan langkah-langkah sederhana untuk 
perbaikan. 

Selain itu, salah satu dampak utama dari program ini adalah meningkatnya pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya pemanfaatan energi terbarukan. Dengan berpartisipasi aktif dalam instalasi dan 
pelatihan, masyarakat tidak hanya semakin sadar akan manfaat energi surya, tetapi juga menjadi lebih 
mandiri dalam penggunaannya. Warga RW dan guru di PAUD diajarkan bagaimana 
mengoptimalkan penggunaan energi surya dalam kehidupan sehari-hari, serta menanamkan sikap 
peduli terhadap keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, program ini berhasil memberikan 
solusi energi yang efektif sekaligus meningkatkan literasi masyarakat tentang energi terbarukan. 

 

Gambar 2. Roadmap Pelaksanaan Kampung Berseri Astra (KBA) Kelapa Gading Berbasis Energi Bersih 

Program ini dilaksanakan dalam tiga tahapan yang jelas, yang dirancang untuk mempermudah 
implementasi dan pencapaian tujuan akhir. Tujuan akhir dari program ini adalah agar masyarakat 
Kampung Berseri Astra dapat mencapai kemandirian dalam penggunaan dan pemeliharaan panel 
surya yang telah dipasang, memastikan keberlanjutan manfaatnya dalam jangka panjang. 
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Berdasarkan roadmap yang direncanakan, Program Kampung Berseri Astra (KBA) akan 
dilaksanakan dalam empat tahap utama untuk meningkatkan penggunaan energi baru terbarukan 
(EBT), khususnya solar panel, di masyarakat KBA Kelapa Gading. Tahap pertama (2024-2025) 
difokuskan pada penyuluhan mengenai dasar-dasar EBT, memberikan informasi terkait manfaat dan 
penggunaan energi terbarukan, terutama solar panel, guna mempersiapkan masyarakat untuk 
menerima dan memahami teknologi tersebut. Pada tahap kedua (2025-2026), masyarakat didorong 
untuk menggunakan EBT secara lebih konsisten melalui pelatihan praktis, dengan tujuan mengubah 
kebiasaan energi mereka menjadi lebih ramah lingkungan. Tahap ketiga (2026-2027) berfokus pada 
optimalisasi penggunaan EBT dengan meningkatkan kualitas instalasi dan pemeliharaan solar panel, 
serta mendorong masyarakat untuk menjadi lebih mandiri dalam memanfaatkan energi terbarukan 
dalam kehidupan sehari-hari. 

Tahap keempat (2030-2035) bertujuan untuk memastikan masyarakat KBA dapat secara mandiri 
menggunakan dan merawat solar panel tanpa bantuan eksternal, serta berperan aktif dalam kampanye 
penggunaan energi terbarukan. Program ini diharapkan dapat meluas ke daerah lain di Indonesia, 
menjadikannya berkelanjutan dan berdampak secara nasional. Salah satu manfaat utama dari 
program ini adalah penghematan biaya listrik, yang memberikan dampak ekonomi signifikan bagi 
rumah tangga. Menurut penelitian (Santoso & Salim, 2019), jika setiap rumah tangga menghemat 
30% dari konsumsi listrik, total penghematan nasional bisa mencapai 83,3 triliun rupiah. Selain 
mendukung kestabilan energi nasional, penghematan ini juga berkontribusi pada pelestarian 
lingkungan dengan mengurangi ketergantungan pada energi fosil, sekaligus meningkatkan kesadaran 
masyarakat mengenai pentingnya energi terbarukan. Untuk mempermudah perhitungan daya dan 
waktu penggunaan panel surya ini maka penulis membuatkan simulasi sederhana perhitungan daya 
dan waktu penggunaan panel surya. 

 

Gambar 3. Penentuan Penggunaan Beban Rumah Tangga pada Pemakaian Panel Surya 

4. Kesimpulan 

Program Kampung Berseri Astra (KBA) berbasis energi terbarukan telah berhasil memberikan 
kontribusi signifikan dalam pengembangan masyarakat, terutama dalam penggunaan teknologi solar 
panel untuk kebutuhan energi sehari-hari. Melalui pendekatan holistik yang melibatkan edukasi, 
pelatihan, dan instalasi solar panel di fasilitas publik, program ini tidak hanya membantu mengurangi 
ketergantungan pada energi fosil, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 
pentingnya pemanfaatan energi terbarukan. Dengan tahapan yang jelas, dari edukasi dasar hingga 
pemberdayaan masyarakat untuk mengelola dan merawat sistem energi terbarukan secara mandiri, 
program ini berpotensi memberikan dampak positif jangka panjang bagi keberlanjutan lingkungan 
dan kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Keberhasilan program ini juga tercermin dari penghematan biaya listrik yang signifikan bagi rumah 
tangga yang terlibat, serta peningkatan literasi energi terbarukan di kalangan masyarakat. Selain itu, 
dengan semakin mandirinya masyarakat dalam mengelola solar panel, program KBA diharapkan 
dapat diperluas ke wilayah lain di Indonesia, sehingga memberikan dampak yang lebih luas. Secara 
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keseluruhan, program ini menunjukkan bagaimana kolaborasi antara perusahaan, masyarakat, dan 
pihak terkait dapat menciptakan solusi energi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, serta 
mendukung tercapainya tujuan pembangunan yang lebih hijau dan mandiri.. 
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